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ABSTRACT

Sustainability is one of the essential issues in utilizing lobster in the coastal waters of Ayah,
Kebumen Regency. Its management requires information on growth parameters and the utilization
status of lobster. This study examines the growth parameters and utilization status of ornate spiny
lobster (Panulirus ornatus) in the Ayah’s water. The study was conducted from November 2020 to
January 2021. Lobster growth parameters were analyzed by distribution frequency of carapace
length using the ELEFAN | method. Utilization status was estimated using spawning ratio based on
carapace length data (LB-SPR). The results showed that the growth rate of males and females
lobster was 0.37/year and 0.32/year, respectively. In addition, the asymptotic length was 145.70 mm
in male lobsters and 143.33 mm in female lobsters. The exploitation rate is 0.41-0.48. The estimated
spawning ratio is 29.59%, which means that it is still sustainable and below the optimum point.

Keywords: Ornate spiny lobster, Panulirus ornatus, Kebumen waters, spawning potential ratio
(SPR), utilization status.

ABSTRAK

Keberlanjutan menjadi salah satu isu penting dalam pemanfaatan sumberdaya lobster di
perairan Pantai Ayah, Kabupaten Kebumen yang dalam pengelolaannya memerlukan informasi
parameter dan status pemanfataan. Penelitian ini bertujuan mengkaji parameter pertumbuhan dan
status pemanfaatan lobster mutiara di perairan Pantai Ayah. Penelitian dilakukan pada November
2020 — Januari 2021. Parameter pertumbuhan lobster dianalisis dengan frekuensi sebaran panjang
karapas lobster menggunakan metode ELEFAN |. Status pemanfaatan diduga dengan
menggunakan estimasi rasio pemijahan berbasis data panjang karapas (LB-SPR). Hasil penelitian
menunjukkan laju pertumbuhan lobster jantan sebesar 0,37/tahun dan 0,32/tahun pada lobster
betina. Ukuran panjang asimptotik sebesar 145,70 mm pada lobster jantan dan 143,33 mm pada
lobster betina. Laju eksploitasi sebesar 0,41-0,48. Estimasi rasio pemijahan sebesar 29,59% yang
artinya masih berada dalam kondisi lestari dan masih berada di bawabh titik optimum.

Kata kunci: lobster mutiara, perairan Kebumen, spawning potential ratio (SPR), status
pemanfaatan.
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PENDAHULUAN

Perairan Pantai Kebumen merupakan
salah satu daerah pesisir di Selatan Jawa
Tengah yang memiliki beberapa pangkalan
pendaratan ikan (PPI). PPI tersebut diantaranya
PPI Karangduwur, PPI Argopeni, PPI Pasir. PPI
Karangduwur adalah pangkalan pendaratan
ikan vyang terletak di Kecamatan Ayah,
Kabupaten Kebumen dengan hasil produksi
perikanan tertinggi apabila dibandingkan
dengan PPI lainnya. Produksi perikanan di PPI
Karangduwur didominasi oleh ikan-ikan pelagis
dan jenis krustasea, terutama lobster. Hal ini
dikarenakan kondisi di perairan Pantai Ayah
sesuai dengan karakteristik habitat yang disukai
oleh lobster yaitu perairan berkarang dan
bergelombang dengan arus yang tinggi
(Kusuma et al. 2012). Berdasarkan data Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen
(2018) produksi lobster terbesar mencapai 11,47
ton di daerah Karangduwur, Kecamatan Ayah.
Salah satu jenis lobster yang tertangkap di
perairan Pantai Ayah vyaitu lobster mutiara
(Panulirus ornatus). Lobster ini memiliki nilai jual
tertinggi yaitu berkisar antara Rp 400.000,00 —
Rp 800.000,00/kg. Oleh karena itu, nelayan
setempat mulai menaikkan intensitas usaha
penangkapan terhadap lobster mutiara. Selain
itu, ditemukan fakta bahwa nelayan menangkap
lobster yang masih belum layak tangkap atau
menangkap lobster yang sedang bertelur. Jika
hal tersebut dilakukan secara terus menerus
dikhawatirkan akan mengancam keberlanjutan
perikanan, khususnya lobster.

Pengelolaan perikanan perlu dilakukan
untuk menghindari terjadinya penurunan popu-
lasi lobster yang diakibatkan karena peman-
faatan lobster mutiara yang berlebihan. Adanya
informasi dan penelitian terkait parameter biologi
lobster merupakan salah satu upaya penge-
lolaan perikanan lobster yang berkelanjutan.
Namun, di perairan Pantai Kebumen hingga saat
ini belum ditemukan informasi parameter biologi
lobster mutiara, terutama terkait data panjang
dan berat lobster yang bisa digunakan untuk
memprediksi  status pemanfaatan lobster
mutiara di perairan Kebumen. Padahal, infor-
masi ini dibutuhkan bagi pemerintah setempat
sebagai baseline untuk melakukan upaya
pengelolaan perikanan lobster mutiara yang
berkelanjutan. Selain itu pemerintah juga
dituntut untuk mengelola kegiatan penangkapan
lobster yang berkelanjutan sesuai isi Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomer 12
tahun 2020 tentang Pengelolaan Lobster
(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan
Rajungan (Portunus spp.) di Wilayah Negara
Republik Indonesia.

Salah satu langkah awal yang bisa
dilakukan oleh pemerintah untuk melakukan
pengelolaan lobster yang berkelanjutan
adalah dengan mengetahui status peman-
faatan sumberdaya lobster mutiara. Metode
LB-SPR (Length Base Spawning Potential
Ratio) dapat digunakan untuk menghitung
pemanfaatan lobster mutiara dengan data
yang terbatas. LB-SPR vyaitu laju relatif
indeks produksi terhadap stok sumberdaya
yang telah dieksploitasi (Brooks et al. 2010).
LB-SPR dapat digunakan untuk status
pemanfaatan dan penangkapan lobster pada
saat ini (Ernawati et al. 2014). Pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan frekuensi
panjang karapas hasil tangkapan lobster
sebagai input dan digunakan pada perikanan
skala kecil. Nilai SPR yang dijadikan acuan
atau kriteria dalam penelitian ini adalah
apabila nilai SPR <20% artinya status
pemanfaatan perikanan di perairan tersebut
mengalami batas penangkapan berlebinh
(overfishing), nilai SPR berkisar antara 20%-
40% artinya dalam keadaaan fully moderate
dan jika nilai SPR >40% artinya status
pemanfaatan perikanan di perairan tersebut
belum tereksploitasi masih sangat lestari
(Hordyk et al. 2014).

Sesuai dengan paparan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk menghitung
parameter biologi lobster mutiara dan
menentukan status pemanfaatan lobster
mutiara di perairan Pantai Ayah Kabupaten
Kebumen.

METODE

Pengumpulan data dilakukan di TPI
Karangduwur, Kecamatan Ayah, Kabupaten
Kebumen (Gambar 1). Pengumpulan data
dilakukan pada bulan November 2020 -
Januari 2021.

Data yang diambil yaitu panjang, berat
dan jenis kelamin lobster mutiara. Pengam-
bilan data lobster mutiara dilaksanakan
menggunakan metode accidental sampling.
Lobster mutiara yang diukur yaitu lobster
mutiara yang ditemui oleh peneliti, dengan
ketentuan telah didaratkan oleh nelayan dan
ditimbang oleh petugas di Tempat Pele-
langan Ikan Karangduwur. Pengukuran
tersebut dilakukan 5 hari dalam satu minggu
selama bulan November 2020 - Januari
2021. Lobster mutiara yang diperoleh selama
penelitian sebanyak 866 ekor terdiri dari 537
betina dan 329 jantan. Nelayan lobster di
perairan Pantai Ayah menggunakan kapal
ukuran kurang dari 5 GT untuk melakukan
penangkapan lobster secara one day fishing.
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Alat tangkap yang dominan digunakan untuk
menangkap lobster mutiara yaitu jaring sirang
(gilinet).

Parameter biologi pertumbuhan lobster
tersebut digunakan untuk mengetahui nilai
koefisien pertumbuhan (K), panjang asimptotik
lobster (L-), mortalitas dan laju eksploitasi,
panjang rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
dan panjang ketika matang gonad (Lm) serta
pola rekruitmen lobster. Analisis koefisien
pertumbuhan ikan dapat diduga dengan
menggunakan data panjang karapas lobster
yang diambil dari data hasil pengukuran lobster
yang dilakukan selama penelitian. Nilai K dan L.
diestimasi dengan perhitungan Von Bertalanffy
dengan menggunakan software FiSAT Il, dan
menganalisis frekuensi sebaran panjang lobster
menggunakan metode ELEFAN | (Gayanilo et
al. 2005).

Mortalitas dapat digolongkan menjadi dua
yaitu mortalitas akibat penangkapan aktivitas
penangkapan dan mortalitas alami. Nilai laju
mortalitas total dapat ditentukan dengan cara
menjumlahkan laju mortalitas penangkapan
dengan laju mortalitas alami, rata. Nilai koefisien
pertumbuhan (K) dan panjang asimptotik (L)
memiliki hubungan dengan nilai laju mortalitas
alami. Sedangkan untuk nilai laju eksploitasi (E)
dapat dihitung dengan menggunakan persama-
an (Pauly 1984) yakni dengan membandingkan
nilai F dengan Z. Estimasi perhitungan Z, dan F
sebagai berikut:

Mengestimasi nilai mortalitas total

F=Z-M Q)
Mengestimasi nilai laju eksploitasi

E=F/Z 2
dengan:

L. = Panjang infinity
K = Koefisien Pertumbuhan
T = Suhu rata—rata perairan

Panjang rata-rata ikan pertama kali
tertangkap (Lc) dihitung dengan
menggunakan bantuan software FiSAT II.
Sedangkan pendugaan ikan pertama kali
matang gonad (Lm) dilakukan dengan
menggunakan persamaan Froese dan
Binohlan (2000):

Mengestimasi nilai Lm dari nilail L«
Log (Lm) = 0,8979*log (L~) —0,0782 ...... )
Lm =10 0oglml e 4)

Pola rekruitmen dapat ditentukan dan
dianalisis dengan memasukan nilai panjang
asimtotik (L) dan laju pertumbuhan (K) yang
telah diketahui berdasarkan hasil input data
distribusi frekuensi dari software FiSAT II.
Kemudian untuk mengetahui pola rekrutmen
juga dapat dilakukan dengan penggunaan
kembali aplikasi FISAT Il pada menu
Recruitmen  pattern yang terdapat
didalamnya (Gayanilo et al. 2005).

Proses penghitungan rasio potensi
pemijahan atau Spawning Potential Ratio
(SPR), diawali dengan melakukan
perhitungan biomass masing-masing
kelompok panjang dan potensi pemijahan
ketika dilakukan penangkapan (SSBR fished).

SSBR ished =X 2 e Nt X Wt oo (5)

dengan:
W = Weight at age

Estimasi rasio pemijahan diperoleh
berdasarkan perbandingan potensi
pemijahan ketika dilakukan penangkapan
(SSBR ished) dan ketika tidak dilakukan
penangkapan (SSBR unfished) Sebagaimana
persamaan (Goodyear 1993):

_ SSBR fished

SPR = L0 (6)
SSBR unfished
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Gambar 1 Lokasi penelitian di perairan pantai Ayah Kabupaten Kebumen
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HASIL

Distribusi Ukuran

Distribusi panjang karapas antara lobster
jantan yang tertangkap selama penelitian yaitu
berkisar antara 45-160 mm dengan ukuran rata-
rata 97,06 mm (x 22,04). Sedangkan pada
lobster betina berkisar antara 40 — 140 mm
dengan ukuran rata-rata sebesar 89,32 mm (x
19,76) (Gambar 2). Gambar 2 menunjukkan
bahwa puncak modus lobster betina terdapat
pada kisaran 80-89 mm, sedangkan untuk
lobster jantan terletak pada ukuran 110-119 mm.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa hasil
tangkapan lobster mutiara di perairan Pantai
Ayah didominasi oleh lobster betina dengan
rata-rata tertangkap di atas ukuran 84,50 mm.

Ukuran Rata-rata Pertama Kali Tertangkap
(Lc) dan Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Hasil analisis terhadap lobster mutiara
betina yaitu rata-rata mencapai ukuran matang
kelamin (Length maturity) pada panjang karapas
72,10 mm. Ukuran lobster mutiara yang rata-rata
tertangkap (Lcso%) di perairan Pantai Ayah yaitu
berkisar 83.37 mm. Berdasarkan nilai di atas
dapat disimpulkan bahwa rata-rata ukuran
lobster yang tertangkap lebih besar dari pada
ukuran pada saat mencapai kematangan gonad
(Lc > Lm).

Laju Pertumbuhan

Panjang asimptotik (L~) lobster mutiara
jantan di perairan Pantai Ayah adalah 145,70
mm dengan nilai laju pertumbuhan (K) sebesar
0,37 per tahun dengan nilai Rn sebesar 0,477.
Umur teoritis saat panjang lobster mutiara jantan
0 (to) adalah -0,53938 tahun. Berdasarkan hal
tersebut diperoleh persamaan pertumbuhan Von
Bartalafy sebagai berikut Lt = 145,70[1-e¢
0.37+0,53938)], Dugaan umur lobster jantan menca-
pai maksimal yaitu sekitar 8 tahun (Gambar 3).

Panjang asimptotik (L~) lobster mutiara
betina di perairan Pantai Ayah adalah 143,33
mm dengan nilai laju pertumbuhan (K) sebesar
0,32 per tahun dengan nilai Rn sebesar 0,101.
Umur teoritis saat panjang lobster mutiara betina
0 (to) adalah -0,47196 tahun. Berdasarkan hal
tersebut diperoleh persamaan pertumbuhan Von
Bartalafy sebagai berikut Lt = 143,33[1-e¢
032+047196)],  Dugaan umur lobster betina
mencapai maksimal yaitu sekitar 8 tahun 9 bulan
(Gambar 4).

Laju Kematian dan Tingkat Pemanfaatan

Laju kematian dan eksploitasi lobster
mutiara baik jantan maupun betina dipengaruhi
oleh laju kematian akibat dari penangkapan (F),

laju kematian alami (M), laju kematian total
(2), dan laju eksploitasi (E). Laju kematian
alami (M) oleh lobster mutiara betina sebesar
0,56/tahun sedang-kan lobster mutiara
jantan hanya sebesar 0,61/tahun.
Pendugaan laju kematian alami dengan
memasukan suhu rata-rata  Perairan
Kebumen berkisar antara 29-31°C (Kadafi et
al. 2006). Selanjutnya untuk laju kematian
akibat penangkapan (F) lobster mutiara
betina sebesar 0,39/tahun sedangkan lobster
mutiara jantan berkisar 0,55/tahun. Hasil
pendugaan parameter terkait laju kematian
dan eksploitasi lobster dapat dilihat pada
Tabel 1.

Rasio Potensi Pemijahan (Spawning
Potential Ratio)

Rasio potensi pemijahan lobster
mutiara diperoleh dengan cara memasukan
nilai laju pertumbuhan lobster diantaranya
seperti nilai L« lobster mutiara betina
sebesar 143,33 mm, nilai K sebesar
0,32/tahun, laju kematian alami lobster
mutiara betina sebesar 0,56/tahun dan rata-
rata panjang karapas pertama kali matang
gonad (Lm) sebesar 72,10 mm. Berdasarkan
hasil analisis rasio potensi pemijahan lobster
mutiara terkait perbandingan potensi pemi-
jahan ketika dilakukan penangkapan (SSBR
fished) dan ketika tidak dilakukan penangkapan
(SSBR unfished) diperoleh nilai sebesar 29,59
% dengan dugaan umur maksimal lobster
mencapai 8 tahun 9 bulan (Gambar 5).

PEMBAHASAN

Lobster mutiara merupakan jenis
lobster terbanyak kedua di perairan Pantai
Ayah Kabupaten Kebumen. Berdasarkan
penelitian Kadafi et al. (2006), mengung-
kapkan bahwa lobster mutiara merupakan
lobster dominan urutan kedua setelah lobster
pasir, dengan distribusi ukuran panjang
karapas berkisar antara 34-86 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa dominansi jenis lobster
di perairan Pantai Ayah Kabupaten Kebumen
tidak mengalami perubahan, sedangkan
perubahan hanya terjadi pada distribusi
ukuran panjang karapas lobster mutiara.
Selama kurang lebih 15 tahun terakhir,
lobster di perairan Pantai Ayah mengalami
pertumbuhan lebih besar karena memiliki
distribusi panjang karapas berkisar 45-160
mm. Perbedaan ukuran panjang karapas ini
diduga karena adanya perbedaan selek-
tivitas alat tangkap, sebaran ukuran stok
yang tersedia, perbedaan kondisi lingkungan
perairan, tekanan penangkapan serta
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tingkah laku lobster mutiara yang berada di alam
(Chodrijah et al. 2018). Selain itu, banyaknya
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lobster dewasa masih relatif melimpah. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan dengan

lobster yang berukuran besar di perairan Pantai pendekatan kehati-hatian agar ukuran
Ayah mengindikasikan proporsi terkait ukuran lobster dewasa tetap terjaga.
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Gambar 2 Sebaran frekuensi panjang karapas lobster mutiara di perairan Pantai Ayah
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Gambar 3 Pertumbuhan lobster mutiara jantan di perairan Pantai Ayah
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Gambar 4 Pertumbuhan lobster mutiara betina di perairan Pantai Ayah
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Tabel 1 Laju kematian dan eksploitasi lobster mutiara (Panulirus ornatus)

Jenis Parameter
F (tahun') M (tahunt) Z (tahunt) E
Lobster mutiara jantan 0,55 0,61 1,16 0,48
Lobster mutiara betina 0,39 0,56 0,95 0,41
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Gambar 5 Estimasi rasio pemijahan lobster mutiara di perairan Pantai Ayah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa ukuran rata-rata lobster mutiara yang
tertangkap lebih besar daripada ukuran
lobster pada saat matang kelamin atau
matang gonad. Ukuran pertama kali matang
gonad lobster mutiara sebesar 72,10 mm,
sedangkan ukuran panjang karapas pertama
kali tertangkap sebesar 83,37 mm. Hal ini
mengindikasikan bahwa kondisi lobster
mutiara di perairan ini masih dalam kondisi
penangkapan yang baik. Dari hasil penelitian
ini, dapat disarankan agar nelayan tetap
mempertahankan  ukuran  penangkapan
lobster di atas 72,10 mm atau 80,00 mm
sesuai dengan Permen KP  Nomor
17/PERMEN-KP/2021 agar perikanan lobster
mutiara tetap terjaga dan lestari. Estimasi
terkait ukuran pertama matang gonad lobster
merupakan indikator penting dalam upaya
pengelolaan perikanan lobster  yang
berkelanjutan (Chodrijah et al. 2018).

Laju pertumbuhan (K) lobster mutiara
diperoleh untuk jantan sebesar 0,37/tahun
sedangkan lobster mutiara betina sebesar
0,32/tahun. Kedua laju pertumbuhan lobster
mutiara jantan dan betina mengindikasikan
besar pertumbuhan yang kurang dari 1,
artinya lobster ini memiliki pertumbuhan yang
lambat (Sparre dan Venema 2001). Laju
pertumbuhan lobster di daerah tropis
cenderung berkisar antara 0,3 — 1,03/ tahun

(Kembaren dan Nurdin 2015). Panjang
asimptotik lobster mutiara di perairan Pantai
Ayah sebesar 145,70 mm pada jantan dan
143,33 pada betina. Apabila dibandingkan
dengan ukuran lobster di Perairan Sorong
yaitu 174,05 mm pada jantan dan 162,75 mm
pada betina (Tirtadanu dan Yusuf 2018),
lobster mutiara perairan Pantai Ayah memiliki
ukuran panjang asimptotik yang lebih kecil.
Perbedaan pertumbuhan ini dipengaruhi oleh
faktor musim, ketersediaan makanan di
perairan, temperatur dan faktor lingkungan
(Fourzan dan Lozano 2003; Chittleborough
1975).

Laju kematian lobster mutiara di
perairan Pantai Ayah diperoleh 0,56/tahun,
lebih kecil apabila dibandingkan dengan laju
kematian lobster mutiara di perairan Australia
sebesar 0,895/tahun (Skewes et al. 1997).
Selain itu diperoleh tingkat pemanfaatan
lobster mutiara yaitu sebesar 0,48 untuk
lobster jantan dan 0,41 untuk lobster betina.
Berdasarkan nilai tingkat pemanfaatan
dikatakan mengalami pemanfaaran yang
lestari apabila berada pada nilai E < 0,5 dan
sebaliknya dikatakan tidak lestari bila nilai
tingkat pemanfaatannya berada pada E> 0,5
(Pauly 1984). Dengan demikian, tingkat
pemanfaatan di perairan Pantai Ayah dapat
dikatakan masih lestari, namun harus tetap
dilakukan  pengelolaan dalam rangka
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mempertahankan  kelestarian. Hal ini
dikarenakan nilai tingkat permanfaatan di
perairan Pantai Ayah yang hampir mendekati
nilai 0,5.

Berdasarkan nilai SPR yang dijadikan
acuan atau kriteria dalam penelitian ini adalah
apabila nilai SPR <20% artinya status
pemanfaatan perikanan di perairan tersebut
mengalami batas penangkapan berlebih
(overfishing), nilai SPR berkisar antara 20%-
40% artinya dalam keadaaan fully moderate
dan jika nilai SPR >40% artinya status
pemanfaatan perikanan di perairan tersebut
belum tereksploitasi masih sangat lestari
(Hordyk et al. 2014). Nilai rasio pemijahan
(SPR) lobster mutiara di perairan Pantai Ayah
menunjukkan nilai sebesar 29,59 %. Hal ini
menandakan bahwa perairan Pantai Ayah
masih lestari namun perlu pengawasan dan
pengelolaan didalam upaya pemanfaatan
lobster mutiara. Adanya nilai status
pemanfaatan lobster mutiara ini dapat menjadi
acuan pemerintah dalam proses pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya lobster yang
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Parameter pertumbuhan lobster
mutiara di perairan Pantai Ayah Kabupaten
Kebumen berupa panjang asimptotik sebesar
145,70 mm pada lobster mutiara jantan dan
143,33 mm pada lobster mutiara betina. Laju
pertumbuhan lobster mutiara jantan sebesar
0,37/tahun dan 0,32/tahun pada lobster
mutiara betina. Nilai laju mortalitas pada
lobster mutiara jantan sebesar 0,56/tahun dan
0,61/tahun pada lobster mutiara betina. Laju
eksploitasi lobster untuk jantan dan betina
secara berturut-turut sebesar 0,48 dan 0,41.
Tingkat status pemanfaatan lobster mutiara,
berdasarkan nilai parameter pertumbuhan,
sebesar 29,59% yang artinya masih berada
dalam  kondisi lestari, serta  untuk
mempertahankan  tingkat kelestariannya
diperlukan pengelolaan dan pengawasan
pemanfaatan lobster mutiara di perairan
Pantai Ayah.

SARAN

Saran perlu dilakukannya pendataan
hasil tangkapan lobster khususnya terkait
panjang karapas lobster yang tertangkap
sepanjang tahun di perairan pantai Ayah
Kabupaten Kebumen. Data yang diperoleh
berguna untuk menganalisis status
pemanfaatan lobster sehingga lobster mutiara

yang tertangkap di perairan pantai Ayah
Kabupaten Kebumen.
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